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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan zakat dari sudut
pandang optimalisasi manajemen dan akuntabilitas zakat. Objek penelitian ini
adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Grobogan dengan
informan dari Penyelenggara Zakat dan Wakaf Departemen Agama Kabupaten
Grobogan, BAZNAS Kabupaten Grobogan, muzaki, dan mustahik yang
berdomisili di Kabupaten Grobogan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap
data yang ditemukan di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
BAZNAS Kabupaten Grobogan telah memenuhi unsur-unsur dalam optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat. Namun demikian, manajemen zakat pada
BAZNAS belum optimal, terutama mencakup kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Di samping itu, akuntabilitas zakat
BAZNAS belum optimal dalam akuntabilitas kinerja dan akuntabilitas keuangan.
Tiga faktor pendukung optimalisasi manajemen dan akuntabilitas zakat BAZNAS
yaitu sosialisasi dan koordinasi kelembagaan yang efektif, koordinasi yang baik
dengan lembaga pengelola zakat lainnya, dan penguatan SDM melalui penambahan
dan pelatihan kapasitas kelembagaan. Tiga faktor penghambat optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat BAZNAS yaitu SOP kinerja dan administrasi
belum fungsional, SDM pada bidang lapangan dan IT yang tidak memadai, dan
penghimpunan zakat belum sepenuhnya didukung Peraturan Daerah

Kata Kunci: Optimalisasi, Manajemen, Akuntabilitas, Zakat, BAZNAS
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ABSTRACT

This study aims to describe the management of zakat from the point of view of
optimizing the management and accountability of zakat. The object of this research
is the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Grobogan Regency with
informants from Zakat and Wagqf Organizers of the Department of Religion of
Grobogan Regency, BAZNAS of Grobogan Regency, muzaki, and mustahik who
live in Grobogan Regency. This study uses a qualitative approach. Data collection
techniques through interviews, observation, and documentation. The research data
is more concerned with the interpretation of the data found in the field. The results
of this study indicate that the BAZNAS of Grobogan Regency has fulfilled the
elements in optimizing the management and accountability of zakat. However,
zakat management at BAZNAS is not yet optimal, especially covering planning,
organizing, implementing, and supervising the collection, distribution, and
utilization of zakat. In addition, BAZNAS zakat accountability is not optimal in
terms of performance accountability and financial accountability. Three factors
support the optimization of BAZNAS zakat management and accountability,
namely effective institutional socialization and coordination, good coordination
with other zakat management institutions, and strengthening human resources
through the addition and training of institutional capacity. Three factors inhibiting
the optimization of BAZNAS zakat management and accountability, namely
performance and administrative SOPs that are not yet functional, human resources
in the field and IT are inadequate, and zakat collection has not been fully supported
by Regional Regulations

Keywords: Optimization, Management, Accountability, Zakat, BAZNAS
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penghimpunan zakat di Indonesia dianggap belum optimal.
Berdasarkan data potensi zakat sebesar 233,8 triliun, realisasi perolehan
zakat hanya 3,5% atau sebesar 8,1 triliun. Terdapat 96,5% potensi zakat
yang belum tergarap dengan baik (Canggih, Fikriyah, dan Yasin, 2017).
Sebagaimana dapat dibaca pada laporan keuangan BAZNAS tahun 2017-

2021 di bawah ini.

Tabel 1.1 Laporan Keuangan BAZNAS Tahun 2017 s.d 2020

Penerimaan Zakat
No. Periode
(Miliyar Rupiah)
1. (2017 138
2. 12018 153
3. (2019 248
4. 12020 308
5. 12021 448

Sumber: www.BAZNAS.or.id"

Tabel di atas mengonfirmasi bahwa realisasi penerimaan zakat

masih jauh dari potensi yang ada. Demikian pula dalam riset Monzer
Kahf yang menyatakan bahwa potensi zakat nasional dapat mencapai

angka dua persen dari total Produk Domestik Bruto (PDB). Jadi potensi

! https://baznas.go.id/keuangan/laporan, diakses pada Jum’at, 1 Juli 2022 Pukul 14:47.



zakat per tahunnya tidak kurang dari Rp 100 triliun (Alam, 2018).
Potensi ini salah satunya melihat dari jumlah penduduk muslim di
Indonesia. Indonesia adalah sebuah negara dengan penduduk mayoritas
beragama Islam. World Population Review (2021) melaporkan bahwa
penduduk Indonesia yang beragama Islam mencapai 229 juta orang atau
sekitar 87,2% dari total populasi penduduk. Dengan penduduk muslim
terbesar, hal ini menjadikan Indonesia juga memiliki potensi zakat yang
besar. Potensi zakat dalam Islam dapat menjadi upaya pemerataan
ekonomi antara golongan mampu dengan golongan tidak mampu.
Pemerataan ekonomi ini menjadi salah satu untuk menurunkan angka
kemiskinan di Indonesia. Namun jika melihat data Badan Pusat Statistika
(2021) jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2021 mencapai
27,54 juta jiwa atau 10,14%. Sebagaimana dapat dibaca pada tabel

presentase jumlah penduduk miskin menurut daerah di bawah ini.

Tabel 1.2 Persentase Jumlah Penduduk Miskin
Menurut Daerah
Maret 2020 - Maret 2021

Jumlah Penduduk Persentase
Daerah/Tahun Miskin (juta Penduduk Miskin
orang) (%)
Perkotaan
Maret 2020 11,16 7,38%
September 2020 12,04 7,88%
Maret 2021 12,18 7,89%
Perdesaan
Maret 2020 15,26 12,82%
September 2020 15,51 13,20%
Maret 2021 15,37 13,10%




Perkotaan + Pedesaan
Maret 2020 26,42 9,78%
September 2020 27,55 10,19%
Maret 2021 27,57 10,14%

Sumber data diolah: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Maret 2020, September 2020, dan Maret 2021

Tabel di atas mengonfirmasi bahwa masih tingginya presentase
jumlah penduduk miskin di Indonesia. Dengan ini, diperlukan
optimalisasi realisasi zakat dalam upaya mengoptimalkan potensi yang
ada. Optimalisasi realisasi zakat dilakukan melalui manajemen zakat
yang tepat sehingga terwujud distribusi kekayaan yang merata (Canggih,
Fikriyah, dan Yasin, 2017). Pada kenyataannya manajemen zakat yang
mencakup kelembagaan, pengumpulan, dan distribusi zakat dianggap

belum optimal.

Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementrian Agama
(Kemenag) RI Drs. H. Tarmizi Tohor, M. M. menyatakan bahwa
manajemen zakat yang profesional memerlukan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang  berizin supaya manajemen = zakat  dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan (Asep Firmasyah, 2021).
Namun terkait dengan kelembagaan zakat, masih sedikit data Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang berizin dari pada OPZ yang tidak berizin.
Ketua BAZNAS periode 2015-2020 Prof. Dr. Bambang Sudibyo MBA.
CA. menyatakan penghimpunan Zakat Infak Sedekah (ZIS) di Indonesia
masih lebih rendah dari potensi. Hal ini disebabkan salah satunya karena

masyarakat memilih untuk tidak membayarkan zakatnya kepada OPZ



resmi (HUMAS BASNAS, 2020). Sebagaimana dapat dilihat pada tabel

jumlah ZIS per wilayah non OPZ Tahun 2019-2020 di bawabh ini.

Tabel 1.3 Jumlah ZIS Per Wilayah Non OPZ Tahun 2019

No Provinsi Zakat Infak Jumlah Persentase
Shodaqoh
1 Sumatra 4.662.145.994.091 8.219.645.630.505 | 12.881.791.624.596 22,08
2 | Jawa 20.167.576.574.550 | 12.279.775.394.208 | 32.447.351.968.759 55,61
3 | Sulawesi 1.352.276.940.967 | 3.460.984.775.089 | 4.813.216.716.055 8,25
4 | Kalimanta 2.303.230.731.600 | 3.141.615.390.724 | 5.444.846.122.324 9,33
n
5 | Bali, NTT, 936.879.136.240 1.067.630.766.565 | 2.004.509.902.805 3,44
NTB
6 | Maluku 489.502.039.396 265.068.985.331 754.571.024.727 1,29
dan Papua
TOTAL 29.911.611.416.843 | 28.434.720.942.422 | 58.346.332.359.265
Sumber data diolah: Survey Jumlah ZIS Wilayah Non OPZ,
www.BAZNAS.go.id?
Tabel 1.4 Jumlah ZIS Per Wilayah Non OPZ Tahun 2020
No Provinsi Zakat Infak Sgodaqoh Jumlah Persentase
1 | Sumatra 5.231.829.729.759 | 8.711.534.685.839 | 13.943.364.415.599 22,76
2 | Jawa 19.685.240.375.342 | 14.589.926.515.804 | 34.275.166.891.146 55,95
3 | Sulawesi 1.472.308.460.702 | 3.130.658.212.100 | 4.602.966.672.802 7,51
4 | Kalimantan 2.747.392.035.504 | 3.096.491.716.113 5.843.883.751.616 9,54
5 | Bali, NTT, 820.951.859.836 916.970.580.110 1.737.922.439.946 2,84
NTB
6 | Maluku dan 545.702.269.311 309.706.047.056 855.408.316.367 1,40
Papua
TOTAL 30.503.424.730.454 | 30.755.287.757.022 | 61.256.712.487.476

Sumber data diolah: Survey Jumlah ZIS Wilayah Non OPZ,

www.BAZNAS.go.id?

2 https://baznas.go.id/keuangan/laporan, diakses pada Minggu, 3 Juli 2022 Pukul 09:55.
3 https://baznas.go.id/keuangan/laporan, diakses pada Minggu, 3 Juli 2022 Pukul 10:14.




Data di atas menunjukkan BAZNAS bersama Institut Pertanian
Bogor (IPB), Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNEKS), Kemenag Rebuplik Indonesia, dan Bank Indonesia (BI)
mengkaji jumlah pengumpulan dana ZIS yang tidak melalui OPZ resmi
pada tahun 2020 yaitu Rp 61.258.712.487.476. Selain berkaitan dengan
ijin resmi kelembagaan OPZ, schingga manajemen zakat dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan. Hal ini perlu mengkaji

terhadap kinerja pada manajemen zakat itu sendiri.

Berkaitan dengan kinerja pada manjemen zakat, OPZ masih
memiliki kecenderungan dalam penyelenggaraan kelembagaannya
kearah tradisional. Penyelenggaraan kelembagaan yang dimaksud adalah
tidak memanfaatkan teknologi yang semakin  berkembang.
Pengembangan teknologi pada manajemen zakat dianggap penting
seiring dengan masuknya era digital sekarang ini. Sehingga diperlukan
langkah progresif dengan menerapkan sistem digitalisasi (Rohim, 2019).
Apabila sistem manajemen tidak mengikuti perkembangan teknologi
digital, maka akan berdampak pada fasilitas pelayanan yang kurang
memadai. Hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja sistem manajemen

zakat itu sendirl.

Manajemen zakat secara operasional dan fungsional mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam pelaksanaan zakat
yakni pendistribusian zakat, BAZ atau LAZ harus memiliki catatan skala

prioritas. Skala prioritas yang didasarkan pada data-data akurat dan



program-program yang telah disusun pada perencanaan (Maguni, 2013).
Distribusi dana zakat dianggap belum tepat sasaran. Tentu, hal ini
memerlukan upaya perbaikan terkait ketepatan sasaran dalam

pendistribusian zakat kepada para mustahik.

Sebagaimana pernah dikemukakan Wakil Presiden RI Ma'ruf
Amin pada kesempatan pembukaan Rapat Koordinasi Nasional
(Rakornas) Zakat pada Tahun 2021. Ia menyampaikan dorongan kepada
lembaga pengelola zakat supaya dapat bekerja dengan transparan dan
tepat sasaran (Hasbullah, 2021). Himbauan Wakil Presiden tersebut pada
dasarnya dapat berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan
masyarakat dalam penyaluran zakat. Demikian pula mereka dapat
menyalurkan zakat melalui OPZ yang memiliki izin resmi. Ketika
kepercayaan belum ada pada masing-masing masyarakat, hal ini berarti
bahwa OPZ belum bisa memberikan pengaruh masyarakat untuk

menyalurkan zakat kepada OPZ yang memiliki izin resmi.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk berzakat melalui
OPZ resmi yaitu dengan kinerja manajemen zakat yang amanah,
profesional dan transparan. Prinsip amanah ditekankan berdasarkan
akuntabilitas vertikal, sedangkan prinsip profesional dan transparan
ditekankan berdasarkan akuntabilitas horizontal (Endahwati, 2015).
Akuntabilitas dalam manajemen zakat sangat berperan penting dalam

mewujudkan kepercayaan pihak yang terkait.



Penyelenggaraan organisasi yang akuntabel dapat mewujudkan
kinerja yang optimal dari suatu organisasi. Salah satu cara untuk
meningkatkan kepercayaan publik terhadap akuntabilitas OPZ yaitu
dengan membangun sistem akuntansi yang baik. Penerapan sistem
akuntansi pada OPZ dapat membantu manajemen zakat menjadi lebih
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel (Hasibuan, 2020). Sehingga
penggunaan dan sumber dana zakat transparan serta dapat

dipertanggungjawabkan.

Bentuk lemahnya kontrol dan pelaporan penggunaan dana
disebabkan oleh beberapa faktor. Penyebab dari hal ini diantaranya,
kurang kepercayaan dalam segala bentuk upaya mengumpulkan dana
zakat, kemudian adanya penyalahgunaan kekuasaan. Manajemen dana
zakat pada biaya yang kurang transparan atau belum jelas ketentuannya
membuat adanya kekhawatiran. Timbulnya kekhawatiran pengelolaan
dana zakat untuk dipergunakan politik praktis atau kekhawatiran lainnya

(Afiyana dkk., 2019).

Kesenjangan informasi terkait kegiatan manajemen dana zakat
masih minim. Hal ini membuat masyarakat tidak mengetahui sejauh
mana amil zakat dalam mengelola dana zakat (Mufraini, 2006). Peran
OPZ dalam penghimpunan diharapkan untuk dapat mensosialisasikan
keberadaannya kepada masyarakat . Sosialisasi dilakukan dengan
menggunakan media digital sesuai perkembangan di era saat ini (Rohim,

2019). Hal ini dilakukan supaya masyarakat memberikan kepercayaan



dana zakatnya kepada OPZ. Pendistribusian dan pendayagunaan zakat
diharapkan dapat memberikan manfaat yang bernilai sosial tinggi dan

dilakukan secara bertanggungjawab.

Dalam rangka mewujudkan manajemen zakat yang lebih berdaya
guna dan dapat dipertanggungjawabkan, hal ini menjadi salah satu alasan
pemerintah membentuk BAZNAS. Sebagaimana dikemukakan Ketua
BAZNAS periode 2020-2025, Prof. Dr. H. Noor Achmad, M.A. dalam
kesempatan Rapat Dengar Pendapat BAZNAS bersama Komisi VIII
DPR RI. Ia menyampaikan selama ini dari total 230 juta penduduk yang
beragama Islam di Indonesia, baru sebanyak 5 juta penduduk yang sudah
membayar ZIS dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL). Jumlah
penduduk muslim yang tinggi membuat potensi zakat di Indonesia begitu
besar. Tiga provinsi yang menjadi urutan teratas yaitu Jawa Barat, Jawa

Timur, dan Jawa Tengah dengan data sebagai berikut.

Tabel 1.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Di Indonesia

Tahun 2010
AGAMA
PROVINSI
ISLAM | KRISTEN | KATOLIK | HINDU | BUDHA
Jawa Barat 41'723'59 779272 | 250875 | 19.481 | 93.551
Yawa Timur | 21131 638467 | 234204 | 112077 | 6076
Jawa Tengsh 31'3?8'34 572517 | 317919 | 17.448 | 53.009

Sumber data diolah: Sensus Penduduk 2010 BPS Indonesia

Sementara itu, menurut data provinsi Jawa Tengah menjadi urutan
ke-3 yang jumlah penduduk muslimnya terbanyak setelah provinsi Jawa

Timur. Di provinsi ini terdapat 34 kabupaten dan kota dengan jumlah



penduduk 36.516.035 jiwa. Di bawah ini menunjukkan data kabupaten

bagian barat provinsi Jawa Tengah.

Tabel 1.6 Jumlah Penduduk Beragama Islam Menurut
Kabupaten/Kota Bagian Utara Provinsi Jawa Tengah, 2020

No | Kabupaten/Kota Jumlah
1. | Karanganyar 843.207
2. | Sragen 902.532
3. | Grobogan 1.351.429
4. | Blora 1.238.647
5. | Rembang 614.281
6. | Pati 1.173.337
7. | Kudus 847.394
8. | Jepara 1.170.243
9. | Demak 1.148.90
10. | Semarang 934.784

Sumber/Source: Kemeterian Agama/Ministry of Religious Affairs

Data di atas menunjukkan bahwa kabupaten Grobogan menjadi

kabupaten bagian timur yang jumlah penduduk muslimnya terpadat

yakni diatas 1 juta jiwa. Hal ini tentu kabupaten Grobogan memiliki

penduduk muslim terbanyak. Sebagaimana data di bawah ini.

Tabel 1.7 Presentase Penduduk Kabupaten Grobogan Berdasarkan

Agama, 2020
Aliran
Wilayah Islam | Kristen | Khatolik | Hindu | Budha | Konghuchu Kepercayaan
Kab. 98,96 0,71 0,23 0,01 0,07 0,00 0,02
Grobogan

Sumber: grobogankab.bps.go.id*

4 grobogankab.bps.go.id, diakses pada Sening, 4 Juli 2022 Pukul 09:05.
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Mayoritas penduduk kabupaten Grobogan yaitu beragama Islam.
Dengan jumlah penduduk muslimnya sebanyak 1.352.429 jiwa. Melihat
persentase penduduk yang beragama Islam sebesar 98,96%, menjadikan
kabupaten Grobogan mempunyai potensi zakat yang tinggi sebagai
instrumen untuk pembangunan ekonomi (Djayusman dkk, 2017).
Sebagaimana di bawah ini data realisasi penghimpunan dana zakat

kabupaten Grobogan tidak sesuai dengan potensi yang ada.

Tabel 1.8 Jumlah Penghimpunan Zakat BAZNAS Kabupaten

Grobogan
Tahun Jumlah Penghimpunan
2017 1.381.204.501
2018 1.978.801.694
2019 2.275.798.976
2020 2.230.684.801

Sumber: BAZNAS Grobogan

Data di atas menunjukkan penghimpunan dana zakat empat tahun

terakhir yaitu pada tahun 2017-2020. Terlihat pada tahun 2018
penghimpunan zakat terjadi kenaikan, lain halnya pada tahun 2020
terjadi penurunan. Hal ini menunjukkan ketidakstabilan penghimpunan
dana zakat pada kabupaten Grobogan. Penghimpunan zakat yang tidak
stabil menunjukkan tidak optimalnya manajemen dan akuntabilitas zakat

pada kabupaten Grobogan.

Sebagaimana dikemukakan Penjabat Sementara (Pjs) Bupati
Grobogan 2020 Haerudin dalam acara pembinaan pengelolaan zakat di
gedung Riptaloka tahun 2020. Ia menyampaikan Potensi zakat dari

Aparatur Sipil Negara (ASN) se-Kabupaten Grobogan ini berkisar Rp
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11,4 miliar. Penghimpunan zakat pada BAZNAS dapat dimaksimalkan
dari zakat profesi jajaran pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai
BUMD. Kemudian BAZNAS dapat memperluas sasaraan pengumpulan

ZIS pada kalangan masyarakat umum (Rohman, 2019).

Beberapa upaya yang dapat dilakukan yakni melakukan sosialisasi
dan edukasi dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menunaikan zakat. Mengadakan pendampingan bagi
mustahik penerima zakat produktif. Dalam rangka optimalisasi
akuntabilitas zakat terkait ketepatan distribusi zakat dapat dilakukan
dengan memaksimalkan data mustahik dan pemetaan wilayah

distribusian zakat.

Analisis dan kajian terkait optimalisasi penghimpunan zakat terus
dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang sudah
direncanakan. Dari uraian di atas, zakat memiliki peranan yang
signifikan dan potensi yang besar dalam pemerataan ekonomi. Sehingga
zakat dalam Islam dapat menjadi upaya untuk mengurangi tingkat
kemiskinan di Indonesia. Oleh karena itu, penulis pada penelitian ini
berfokus membahas terkait optimalisasi manajemen dan akuntabilitas

zakat khususnya di Kabupaten Grobogan.

Namun demikian, instrumen pelaporan keuangan tidak secara
khusus digunakan sebagai sumber data utama pada penelitian ini. Tetapi
penelitian ini menggunakan sumber data utama dari wawancara terhadap

amil zakat, muzaki, mustahik dan regulator perzakatan. Penelitian ini
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akan memberikan kontribusi pada pengembangan manajemen dan
perbaikan proses akuntabalitas zakat di Indonesia (Muhammad dan Sari,
2021). Dengan demikian, berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan,
penulis berikhtiar melakukan penelitian dengan mengambil judul
"Optimalisasi Manajemen Dan Akuntabilitas Zakat (Studi Pada Badan

Amil Zakat Nasional Kab. Grobogan Jawa Tengah)"
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas, rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana optimalisasi manajemen zakat pada Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah?

2. Bagaimana optimalisasi akuntabilitas pada Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat dari sudut pandang regulator,

amil zakat, muzaki, dan mustahik:
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a. Penelitian ini untuk mendeskripsikan optimalisasi manajemen
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Grobogan Provinsi Jawa Tengah

b. Penelitian ini untuk mendeskripsikan optimalisasi akuntabilitas
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Grobogan Provinsi Jawa Tengah

c. Penelitian ini untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang
memengaruhi optimalisasi manajemen dan akuntabilitas zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Grobogan Provinsi Jawa Tengah
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini

yaitu terciptanya khazanah ilmu dan perluasan wawasan bagi:

a. Pemerintahan dan Lembaga Penyelenggara Penghimpunan

Zakat

Penelitian  ini  diharapkan mampu membantu
memberikan informasi bagi Badan Amil Zakat Nasional
maupun Lembaga Amil Zakat Ilainnya. Informasi ini
diharapkan bisa memberikan andil bagi pemerintah dalam
mempertimbangkan aspek-aspek penghimpunan ZIS,
sehingga mampu mengedukasi masyarakat secara luas akan

pentingnya membayar zakat.
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b. Akademisi dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini merupakan salah satu wujud pengaplikasian
teori yang telah penulis peroleh semasa studi. Sehingga
penulis lebih memahami penerapan studi secara riil. Ilmu
yang diperoleh dapat bermanfaat dan menjadi tambahan
referensi ilmu bagi kalangan akademisi maupun rekan-rekan

mahasiswa sekalian.
D. Telaah Pustaka

Studi tentang optimalisasi manajemen dan akuntabilitas zakat pada
dasarnya telah dilakukan oleh kalangan sarjana ekonomi dan bisnis
Islam. Studi-studi mereka memiliki perbedaan dan persamaan dengan

penelitian ini. Beberapa studi-studi terdahulu dapat dibaca di bawabh ini.

Sebuah karya dari Hertanto Widodo (2001) berjudul Akuntansi dan
Manajemen Keuangan untuk Organisasi Pengelola Zakat. Buku ini
membahas terkait manajemen keuangan pada organisasi pengelola zakat.
Manajemen keuangan diukur tidak hanya dari efisien dan efektifitasnya,
tetapi juga sejauh mana kesesuaiannya terhadap hukum syari’ah.
Sehingga dikatakan manajemen keuangan pada suatu organisasi
pengelola zakat apabila sebuah perencanaa, pengelolaan, dan
pengendalian dana zakat sesuai dengan hukum syari’ah. Manajemen
keuangan pada organisasi pengelola zakat harus memenuhi ketentuan

dari donator serta terwujudnya efektivitas dan efisiensi dana.
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Mufraini (2006) menulis buku berjudul Akuntansi dan Manajemen
Zakat. Buku ini menjelaskan adanya perbedaan yang signifikan antara
edukasi terkait sholat dan zakat. Edukasi terkait zakat kurang menjadi
perhatian. Beda hal nya dengan sholat, sudah diberikan edukasi secara
mendalam dan lengkap sejak kecil. Padahal perintah untuk menunaikan
zakat sudah didengungkan sejak anak-anak masih dini. Hal ini

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman zakat bagi masyarakat.

Penelitian Mufraini Fadhilah (2019) berupa tesis yang berjudul
“Analisis Manajemen Penyaluran Zakat Produktif untuk Modal Usaha
pada Yatim Mandiri Tulungagung dan BAZNAS Kota Blitar”. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu manajemen lembaga pada program zakat produktif
Yatim Mandiri Tulungagung dan BAZNAS Kota Blitar telah memenuhi
fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen ini mencakup
Forecasting, Planning, Organizing, Leading dan Actuating, serta
Controlling. Tetapi kedua lembaga masih memerlukan evaluasi untuk

terlaksananya visi dan misi yang optimal.

Asngari (2016) menulis tesisnya yang berjudul “Pola Manajemen
Pengelolaan Dana Zakat (Studi Multi Situs di Lembaga Amil Zakat
Baitul Maal Hidayatullah dan Al-Haromain Trenggalek). Jenis penelitian
ini adalah studi kasus dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Kesimpulan penelitian ini yaitu pengelolaan dana zakat di LAZ Baitul

Maal Hidayatullah dan Al-Haromain Kabupaten Trenggalek terbagi tiga
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tahapan. Tiga tahapan ini adalah pengumpulan, pengelolaan dan
petasyarufan dana zakat. Aspek nama LAZ Baitul Maal Hidayatullah dan
Al-Haromain Kabupaten Trenggalek yang sudah banyak dikenal
masyarakat menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan dana zakat.
Sehingga memberikan kemudahan bagi lembaga untuk melakukan

sosialisasi program.

Rohman (2019) melakukan penelitian dalam bentuk skripsi,
dengan judul “Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten
Grobogan dalam Perspektif Hukum Islam”. Metode pengumpulan data
penelitian ini yaitu wawancara dan melakukan observasi lapangan.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif. Kajian ini menemukan
bahwa pengelolaan zakat produktif yang dilaksanakan BAZNAS
Grobogan melalui program bantuan Usaha Kecil Mikro (UKM) di
kecamatan Godong sudah sesuai dengan ketentuan Islam. Bantuan
berupa pemberian/ stimulan modal usaha. Tetapi pentasyarufan dana
zakat produktif menjadi tidak tepat dan tidak sesuai dengan delapan

golongan ashnaf ketika tidak ditujukan fakir miskin.

Sedangkan dari penelitian Muslifah (2018) dari skripsinya yang
berjudul “Manajemen Keuangan Zakat, Infak dan Sedekah BAZNAS
Kabupaten Kulon Progo pada Program Kulon Progo Tagwa Tahun
2017”. Metode dala penelitian ini yaitu pengumpulan data yang
didapatkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk analisis

data secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian, dan membuat
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kesimpulan penelitian. Hasil penelitian ini yaitu penghimpunan dana ZIS
dari BAZNAS Kulon Progo telah mencapai target anggaran pada RKAT.
Selama penyaluran dana ZIS untuk program tagwa kulon progo tahun
2017 terjadi penggunaan dana yang berlebihan dari target yang telah
direncanakan. Hal ini dikarenakan banyaknya permintaan dana yang
diajukan dan dipergunakan untuk pembangunan atau renovasi tempat
ibadah. Pengajuan proposal yang banyak menyebabkan target
penyaluran dana ZIS melebihi pengeluaran yang telah ditentukan. Dana
yang tidak terpakai dari program lain tahun 2017 dialihkan ke program

Taqwa Kulon Progo tahun 2017, sehingga tidak terjadi masalah.

Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, seperti Afrina (2018) dengan jurnal berjudul “Manajemen
Zakat di Indonesia Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah manajemen zakat pada program pengentasan
kemiskinan memberikan pengaruh positif terhadap penurunan angka
kemiskinan. Pola manajemen zakat memiliki empat hal yang pokok
untuk mengoptimalkan manajemen zakat itu sendiri yaitu pengumpulan,
pengelolaan, pendayagunaan, dan pendistribusian. Pelaksanakan
keempat hal pokok ini diharapkan dapat mewujudkan masyarakat

muslim yang sejahtera.

Dari penelitian Ansori (2018) berupa jurnal berjudul “Pengelolaan
Dana Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Mustahik pada LAZIZNU

Ponorogo”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pentasyarufan dana
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zakat produktif oleh LAZIZNU cabang untuk pemberdayaan mustahik
melalui NUSmart, NUAKkill, NUPreneur, dan NUFamily. Pelaksanaan
atau pengawasannya melalui pembinaan dan pendampingan pada

pengelolaan dana zakat produktif guna pemberdayaan mustahik.

Ridwan (2019) menulis jurnal berjudul “Pengelolaan Zakat dalam
Pemberdayaan Masyarakat di Kota Cirebon”. Metode penelitian ini yaitu
metode kualitatif. Pengumpulan data melalui studi lapangan, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian lapangan dapat
disimpulkan bahwa beberapa lembaga zakat Kota Cirebon mempunyai
struktur dan manajeman yang baik dalam mengelola zakat. Semua
lembaga zakat menghimpun dan menggelola dana zakat dengan
memperhatikan 5 (lima) fungsi manajemen organisasi yakni

perencanaan, pengelompokan, pelaksanaan, evaluasi dan pengendalian.

Sebuah karya dari Hertanto Widodo (2001) berjudul Akuntansi dan
Manajemen Keuangan untuk Organisasi Pengelola Zakat. Buku ini
menjelaskan apabila akuntansi diterapkan dengan benar, maka organisasi
dikatakan telah menerapkan akuntabilitas dan transparansi yang baik.
Organisasi dapat mengetahui kinerja keuangannya dengan disusunnya
laporan keuangan. Laporan keuangan yang sudah dibuat kemudian
dipublikasikan secara luas. Akuntansi penting dalam organisasi,
kewajiban dalam menerapkan transparansi dan akuntabilitas bagi
organisasi pengelola zakat telah diatur pada peraturan perundang-

undangan.
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Mufraini (2006) bukunya yang berisi studi tentang Akuntansi dan
Manajemen Zakat. Buku ini menjelaskan bahwa sistem akuntansi zakat
bertujuan untuk memberikan beberapa pernyataan dan informasi yang
kredibel tentang perhitungan, hasil zakat, dan pendistribusiannya kepada
muzaki dan mustahik. Hal ini bermaksud memberikan informasi kepada
mustahik yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat. Memberikan
informasi hasil penghimpunan zakat dan penentuan penyalurannya

kepada penerima zakat.

Berbeda dengan Mufraini, Amalia dan Widiastuti (2019) menulis
penelitian berupa jurnal berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi,
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi
Pada LAZ Surabaya)” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan secara parsial dan
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap minat muzaki

membayar zakat pada LAZ di Surabaya.

Sedangkan penelitian Septiarini (2011) dari jurnalnya yang
berjudul “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap
Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan Shodaqoh Pada LAZ di Surabaya”.
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data didapatkan dari

muzaki yang menyalurkan dana ZIS pada Amil Yayasan Zakat (LAZ).
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Analisis penelitian menggunakan regresi berganda dengan SPSS.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah transparansi informasi dan
akuntabilitas organisasi berpengaruh positif terhadap penghimpunan ZIS

pada BAZ dan LAZ di Surabaya.

Hisamuddin (2018) isi studinya tentang pengelolaan keuangan
dengan judul “Transparansi dan Pelaporan Keuangan Lembaga Zakat”.
Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaporan keuangan
adalah cerminan dari manajemen keuangan. Pelaporan keuangan harus
berdasarkan prinsip yang diterima secara umum, sehingga mudah
dipahami. Hal ini memudahkan informasi yang terkandung didalamnya
tersampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam rangka
menjaga kepercayaan publik, laporan keuangan yang akan

dipublikasikan harus diaudit.

Dari penelitian Nurhasanah (2018) berupa jurnal berjudul
“Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat”. Metode penelitian ini adalah kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini yakni upaya agar meningkatkan
kepercayaan dan kesadaran masyarakat dalam berzakat semakin
meningkat. Hal ini dapat dilakukan melalui kinerja yang
bertanggungjawab, transparan dan profesional dari LAZ dan BAZNAS.
LAZ harus mempunyai pelaporan keuangan sebagai bukti pengelolaan

keuangan yang baik.
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Ahmad dan Rusdianto (2018) menulis jurnal berjudul “The
Analysis of Amil Zakat Institutional/Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Accountability Toward Public Satisfaction and Trust”. Penelitian ini
menggunakan metode mengumpulkan data berupa kuisioner dari muzaki
yang telah membayarkan zakatnya pada LAZ. SEM-PLS digunakan
untuk analisis data penelitian ini. Hasil penelitian ini yaitu akuntabilitas
LAZ berpengaruh signifikan terhadap kepuasan masyarakat. Kepuasan
masyarakat terhadap Lembaga amil zakat berdampak signifikan terhadap

kepercayaan masyarakat.

Sedangkan penelitian Nugraha (2019) dari jurnal berjudul
“Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan Kualitas Pelayanan Lembaga
Pengelola Zakat Terhadap Komitmen Muzaki: Kepercayaan Muzaki
Sebagai Variabel Intervening”. Teknik dalam penelitian ini yaitu melalui
pendekatan survey, dimana data dikumpulkan langsung melalui
kuisioner. Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 18 dan Smart-
PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas dan
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan, sedangkan transparansi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan komitmen Muzaki.

Hikmaningsih dan Pramuka (2020) isi studinya tentang
akuntabilitas dengan judul “Akuntabilitas pada Lembaga Amil Zakat
Infak dan Sedekah dalam Perspektif Shari’ah Enterprise Theory (SET)”.
Metode dalam penelitian ini yaitu kualitatif studi literatur (literature

review). Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
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akuntabilitas Lazis terdiri dari aspek habluminaallah dan habluminannas.
Penerapan akuntabilitas Lazis diwujudkan pada aspek fisiknya dalam
bentuk tanggungjawab pelaporan keuangan berdasarkan PSAK 109.
Aspek spiritual dan mental diwujudkan dalam beberapa program, baik
bidang ekonomi maupun sosial, serta etika dan kepatuhan pekerja

terhadap hukum Islam.

Paparan di atas pada dasarnya memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya terdapat pada variabel dan objek
yang digunakan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terdapat
pada lokus, waktu, metodologi, dan penggabungan variabel dalam

penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini menemukan kebaruannya yaitu
lokus dari penelitian ini dengan objeknya BAZNAS Kab. Grobogan. Hal
ini dikarenakan belum ada penelitian pada BAZNAS Kab. Grobogan.
Dikritisi secara kualitatif, dan penelitian ini menggabungkan antara

manajemen dengan akuntabilitas.
E. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Zakat/ Pengelolaan Zakat

Manajemen dalam bahasa inggris ‘“management” berasal
dari kata “ro manage” yang bermakna mengatur, mengurus, dan
mengelola. Sehingga manajemen bisa dimaknai sebagai suatu
organisasi untuk mencapai tujuan bersama (Ima Muslifah, 2018).

Sedangkan secara operasional dan fungsional manajemen zakat
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dapat menjelaskan secara detail, termasuk hal-hal yang kaitannya

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

Menurut Elawati (2018), manajemen yaitu proses yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan terhadap penggunaan sumber daya dalam mencapai
tujuan. Manajemen zakat yaitu tugas intelektual seseorang yang

kaitannya dengan bisnis, ekonomi, sosial dan organisasi lainnya.

Menurut Undang-Undang nomor 38 tahun 1999 tentang
Pengelolaan zakat mendefinisikan pengelolaan zakat yaitu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap penghimpunan, pentasyarufan, dan pendayagunaan
zakat. Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak

menurut hukum Islam (Hisamuddin, 2018).

Teori James Stone, model manajemen terdiri dari perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating),
dan pengawasan (contlolling). Sedangkan menurut Ansori (2018),
manajemen zakat terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian Hal ini bertujuan untuk mencapai
target yang telah ditetapkan dengan penggunaan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya. Berikut uraian dari manajemen

zakat:
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Penghimpunan

Penghimpunan yaitu aktivitas menghimpun dana ZIS
yang bertujuan untuk memperoleh dana ZIS dari orang yang
berzakat. Bidang penghimpunan memiliki tanggungjawab,
peran dan fungsi dalam mengumpulkan dana Ziswaf yang
diperoleh dari masyarakat. Bidang pengumpulan dapat
mengadakan berbagai macam kegiatan untuk melakukan
pengumpulan dana zakat. Pengumpulan zakat dapat dilakukan
secara langsung di tempat penghimpunan zakat atau melalui
bank dengan sistem emotongan gaji, dan pembayaran zakat
yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak (Hisamuddin,

2018).
Pengelolaan

Manajemen administrasi dan akuntansi merupakan bagian
terpenting dalam manajemen pengelolaan pada lembaga zakat.
Pengelolaan zakat harus mempunyai rencana kerja dan sistem
pengelolaan yang jelas dan dalam pelaksanaannya tidak boleh
dengan sesuka hati. Selain itu, zakat merupakan bagian dari
ibadah wajib yang harus ditunaikan oleh umat Islam dan
mengelolanya merupakan bagian dari mewujudkan tujuan
syariat zakat itu sendiri. Di sinilah letak pentingnya manajemen

Islam dalam pengelolaan zakat.
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Pendayagunaan

Hakikat zakat itu sendiri yaitu pemanfaatan program
pemberdayaan mustahik. Kegiatan bidang pendayagunaan yang
dapat dikembangkan adalah pengembangan ekonomi, Sumber
Daya Manusia dan Pelayanan Sosial. Hal ini berarti dana zakat
dapat digunakan untuk keperluan yang sifatnya langsung habis
(konsumtif) dan yang bisa dikembangkan (produktif).
Pendistribusian ini diberikan kepada yang berhak menerima
yakni 8 (delapan) golongan asnaf. Model pendayagunaan zakat
merupakan metode pendistribusian dan pengalokasian dana
zakat sesuai dengan tuntunan perkembangan zaman, hukum dan

aturan terhadap ajaran Islam.
Pendistribusian

Kegiatan  distribusi ~ berhubungan erat dengan
pemanfaatan, karena apa yang disalurkan disesuaikan dengan
pendayagunaan. Ketentuan dalam penyaluran dana zakat yaitu,
mengutamakan distribusi domestik, pendistribusian yang adil,
dan membangun kepercayaan kepada muzaki dan mustahik.
Pola manajemen ini harus diterapkan supaya penyaluran zakat
sesuai dengan hukum Islam dan dapat mencapai tujuannya,
yaitu kepentingan umat. Pola pendistribusian zakat merupakan
bentuk penyaluran dana zakat dari muzaki kepada mustahik

melalui amil. Menurut Afrina (2018), ada 2 (dua) bentuk
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penyaluran zakat yaitu bantuan sementara (yang bersifat
konsumtif) dan pemberdayaan (yang bersifat produktif).
Konsumtif adalah penyaluran dana zakat diberikan secara
langsung kepada mustahik. Produktif yaitu penyaluran dana
zakat kepada mustahik yang dipinjamkan oleh amil untuk

kepentingan bisnis (usaha).

Arti dari manajemen keuangan pada organisasi pengelola
zakat yaitu mencakup perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian dana agar sesuai syari’ah dan pembatasan dari
donator serta untuk mewujudkan efektifitas dan efisiensi dana.
Manajemen keuangan organisasi pengelola zakat tidak hanya
diukur dari efisiensi dan efektivitasnya saja, tetapi juga diukur
terkait dengan kepatuhan terhadap syari’ah (Hertanto Widodo,

2001). Dari pengertian di atas terkandung makna sebagai berikut:

a. Organisasi pengelola zakat harus memiliki rencana anggaran

penghimpunan dan pendistribusian dalam setiap periode.

b. Organisasi pengelola zakat dalam pendistribusian harus
sesuai dengan syari’ah dan pembatasan dari donator apabila

ada syarat tertentu ketika dana diterima.

c. Organisai pengelola zakat harus memiliki tingkat prioritas
dalam pendistribusian sehingga dana yang terbatas memiliki
dampak manfaat yang banyak (multiplayer effect) dalam

pemberdayaan masyarakat.
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d. Organisasi pengelola zakat harus memperhatikan cost dan
benefit yang didapatkan sehingga terwujud efisiensi pada

pengelolaan dan pendistribusian dana.

Sebagaimana telah diuraikan diatas, manajemen keuangan
bagi organisasi pengelola zakat mempunya makna penting

sebagai berikut:
a. Pengelolaan dana sesuai dengan syari’ah

b. Memberikan pertanggungjawaban kepada muzaki dan

masyarakat.
c. Penggunaan dana tepat dan berdaya guna
d. Kebutuhan dana dapat terantisipasi sejak dini
e. Keamanan dana relatif terjamin

Menurut Hisamuddin (2018), kualitas manajemen pada
lembaga pengelola zakat harus dapat diukur. Tiga kata kunci yang
digunakan sebagai alat ukur adalah amanah, profesional, dan
transparan. Pertama, hakikat amanah yaitu syarat mutlak yang harus
dipenuhi oleh amil zakat. Tanpa amanah akan membuat hancur
semua sistem yang dibangun. Kedua, sikap profesional sebagai
penyeimbang sifat amanah yakni profesionalitas dalam
pengelolaannya. Ketiga, transparan untuk mewujudkan sistem
kontrol yang baik. Transparan melibatkan pihak internal organisasi

dan juga pihak eksternal. Transparansi ini membuat
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ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisasi.

. Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994), makna dari
optimalisasi yaitu pengoptimalan atau tahapan, suatu metode, usaha
untuk mengoptimalkan. Mengoptimalkan berarti membuat yang
terbaim, tertinggi atau paling menguntungkan. Optimalisasi dapat
dicapai jika dilaksanakan secara efektif dan efisien. Tujuannya
senantiasa untuk mencapai dan mengoptimalkan hasil secara efektif

dan efisien.

Menurut Winardi (1999), optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya target. Sedangkan menurut Seena (2014),
optimalisasi adalah usaha untuk mencapai yang terbaik atau
maksimal. Dalam permasalahan optimalisasi telah diidentifikasi
tiga unsur yaitu tujuan, alternatif keputusan, dan sumber daya yang
terbatas (Yuniar, 2017). Berdasarkan pemahaman tersebut,
optimalisasi dalam penulisan penelitian ini merupakan tahapan

dalam mewujudkan pengelolaan zakat yang maksimal.

. Akuntabilitas

Menurut Hisamuddin (2018), akuntabilitas adalah prinsip
utama dalam tata kelola organisasi yang mensyaratkan pemenuhan
tanggungjawab seseorang atau unit organisasi. Hal ini guna untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan, kinerja dan tindakan dalam

rangka mencapai tujuan. Pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan
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melalui media dengan bertanggungjawaban dan sifatnya berkala.
Konsep akuntabilitas merupakan tanggungjawab atas tercapainya
tujuan yang efektif setiap instansi departemen, Lembaga atau

pemerintahan.

Menurut  Adisasmita (2011), akuntabilitas merupakan
instrumen pertanggungjawaban terhadap konsep keberhasilan dan
kegagalan tugas pokok dan fungsi organisasi. Menurut Elawati

(2018), prinsip-prinsip akuntabilitas sebagai berikut:
a. Pimpinan dan staf harus memiliki komitmen yang tinggi.

b. Harus memiliki sistem yang menjamin penggunaan sumber

daya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

c. Harus bisa menunjukkan tingkat pencapaian, tujuan, dan

sasaran.

d. Harus berorientasi terhadap pencapaian visi, misi, dan hasil

manfaat yang didapatkan.

e. Harus jujur, objektif, dan inovatif dalam pengelolaan instansi
pemerintah berupa pemutakhiran metode dan Teknik
pengukuran kinerja serta menghasilkan pelaporan yang

akuntabel.

Organisasi dikatakan telah melaksanakan akuntabilitas dan
transparansi yang baik ketika sudah menerapkan akuntansi yang

baik. Karena dengan akuntansi, organisasi dapat mengetahui kinerja
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keuangan melalui penyusunan laporan keuangan (Hertanto Widodo,
2001). Kewajiban melaksanakan akuntabilitas dan transparansi bagi
organisasi pengelola zakat juga sudah ditetapkan dalam Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.

Menurut Endahwati (2015), akuntabilitas pengelolaan dana
ZIS berdasar pada akuntabilitas vertikal dan horizontal.
Akuntabilitas vertikal menekankan pada prinsip amanah. Sedangkan
akuntabilitas horizontal menekankan pada prinsip profesional dan
transparan. Penerapan akuntabilitas dalam mengelola dana ZIS yaitu

sinergi dari akuntabilitas spiritual, layanan, program, dan laporan.

Menurut Elawati (2018), akuntabilitas pengelolaan zakat,
infak, sedekah Islam memiliki tiga konsep dalam akuntabilitas
Islam. Pertama, tauhid sebagai pondasi akuntabilitas, dimana
manajemen harus mengikuti aturan Allah dalam menyelenggarakan
pengelolaan suatu organisasi. Kedua, konsep khalifah yang
bertanggungjawab mengelola bumi dan menyebarkan kemaslahatan
sebagai hasil dari kesadaran bahwa suatu saat manusia akan
bertanggungjawab kepada Allah. Ketiga, keadilan adalah pilar dari
akuntabilitas Islam yang menuntut supaya manajemen tidak berbuat
dzalim kepada stakeholder. Untuk mencapai keberhasilan

akuntabilitas diperlukan:
a. Pemimpin teladan

b. Debat publik
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c. Koordinasi

d. Otonomi

e. Keterbukaan dan Kejelasan

f. Legitimasi dan Pengakuan

g. Perundingan

h. Pemasyarakatan dan Publisitas Pendidikan
i.  Umpan balik dan Evaluasi

j-  Kemampuan Penyesuaian

. Lembaga Pengelola Zakat

Menurut Hertanto Widodo (2001), organisasi pengelola
zakat yaitu lembaga yang mengelola dana ZIS. Di Indonesia
organisasi pengelolaan zakat diatur dalam peraturan perundang-
undangan, yang meliputi: UU No. 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun
1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999, dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Zakat. Peraturan perundang-undangan di atas, ada

dua jenis organisasi pengelola zakat, yaitu:
a. Lembaga Amil Zakat

Adalah organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk

oleh masyarakat, dan dikukuhkan oleh Pemerintah.
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Sebagaimana BAZ, LAZ mempunyai beberapa tingkatan

yakni:
1) Nasional, dikukuhkan oleh Menteri Agama

2) Daerah Propinsi, dikukuhkan oleh Gubernur atas usul

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi

3) Daerah Kabupaten atau Kota, dikukuhkan oleh Bupati
atau Walikota atas usul Kepala Kantor Departemen

Agama Kabupaten atau Kota

4) Kecamatan, dikukuhkan oleh Camat atas usul Kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan
Badan Amil Zakat

Menurut Hisamuddin (2018) Badan Amil Zakat Nasional
yang dapat disebut BAZNAS merupakan lembaga yang
melaksanakan pengelolaan zakat secara nasional. Unit
Pengumpul Zakat yang disingkat UPZ merupakan satuan
organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS dalam membantu

penghimpunan zakat.

BAZ merupakan organisasi pengelolaan zakat yang
dibentuk oleh pemerintahan. Sehingga dalam melaksanakan
tugasnya bertanggungjawab penuh kepada pemerintah sesuai
dengan tingkatannya. BAZ mempunyai berbagai tingkatan

yaitu:
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1) Nasional, dibentuk oleh Presiden atas usul Menteri

Agama

2) Daerah Propinsi, dibentuk oleh Gubernur atas usul usul

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi

3) Daerah Kabupaten atau Kota, dibentuk oleh Bupati atau
Walikota atas usul Kepala Kantor Departemen Agama

Kabupaten atau Kota

4) Kecamatan, dibentuk oleh Camat atas usul Kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan

Menurut Saif (2022) persyaratan teknis lembaga zakat
didasarkan pada Keputusan Menteri Agama RI nomor 581

tahun 1991adalah:

1) Berbadan Hukum

2) Memiliki information muzaki dan mustahik

3) Memiliki program kerja yang jelas

4) Memiliki pembukuan dan manajemen yang baik

5) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit
F. Metode Penelitian

Penelitian yaitu suatu usaha untuk mempelajari sesuatu secara
sistematis, teratur, cermat, dan kritis. Usaha dilakukan untuk menemukan
kebenaran dengan upaya mencari fakta-fakta. Untuk bisa mengetahui

kebenaran pada suatu ilmu, diperlukan cara atau metode penelitian.
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Metode penelitian adalah suatu proses atau tahapan untuk memperoleh
pengetahuan ilmiah dengan pemecahan masalah, analisis, penarikan
kesimpulan, dan pencarian solusi (Suryana, 2010). Untuk memudahkan
dalam mengarahkan metode penelitian pada penyusunan skripsi ini,

maka penulis menyajikan beberapa hal berikut ini:
1. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2015), penelitian merupakan cara ilmiah
guna memperoleh data untuk tujuan dan penggunaan tertentu.
Dalam pengertian lain, penelitian merupakan terjemahan dari kata
research. Kata research terdiri dari dua kata yaitu re yang artinya
kembali dan fo search memiliki arti mencari (Sandu Siyoto dan M.
Ali Sodik, 2015). Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi
manajemen, akuntabilitas, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
optimalisasi manajemen dan akuntabilitas zakat pada BAZNAS
kabupaten Grobogan. Data hasil penelitian lebih berkenaan dalam

interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi
data primer dan data sekunder (Endahwati, 2015). Sumber data
berasal dari BAZNAS Kab. Grobogan, Kemenag Kab. Grobogan,
K3 Rumah Sakit Permata Bunda Purwodadi Grobogan, Kelompok

Usaha “Barokah Usaha”, dan Panitia Pembangunan Masjid Al-
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Muttagin. Sedangkan untuk pengambilan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis data pada penelitian
ini yaitu data kualitatif, salah satunya adalah studi literatur dengan
menggunakan buku dan literatur terkait. Menurut Sekaran dan
Bougie (2019), data primer (primary data) berdasar pada informasi
yang didapatkan secara langsung. Data sekunder (secondary data)
merujuk pada informasi dari sumber yang ada misalnya catatan atau

dokumentasi perusahaan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini ada

tiga yaitu:
a. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan langsung dari pewawancara kepada informan.
Jawaban dari informan dicatat atau direkam dengan alat
perekam. Teknik pengumpulan wawancara diharapkan dapat
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam (Thoriquddin dan
Fathani, 2015). Informan yang ditunjuk dalam proses
pengambilan data yaitu pihak BAZNAS yang berhubungan
langsung dengan proses pengambilan keputusan dan
mempunyai pengalaman berinteraksi dengan stakeholders.
Informan yang lainnya dari Pemerintah, muzaki, dan mustahik.

Dalam penelitian ini penulis mencoba menentukan informan
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kunci atau tokoh formal yakni kesekretariatan/karyawan
BAZNAS (Badan Pelaksana dan Divisi-Divisi yang terkait
dalam pengelolaan zakat). Selain itu data juga didapatkan dari
informan pendukung atau informan dari stakeholders yaitu
regulator (pemerintahan) dari Kementerian Agama dan

masyarakat sebagai muzaki, dan mustahik.
b. Kepustakaan

Selain melalui wawancara secara langsung dilapangan,
peneliti juga menggunakan sumber data dari kepustakaan.
Metode ini menggunakan berkas-berkas, laporan, jurnal, dan
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penulisan ini.
Sumber yang diambil berasal dari dalam dan luar tempat

penelitian.
c¢. Dokumen/ Data Keuangan

Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekunder.
Data berasal dari internal BAZNAS kabupaten Grobogan,
meliputi gambaran umum perusahaan, data muzaki, sistem,

kebijakan organisasi, laporan keuangan, dan lain-lainnya.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara

sistematis (Muslifah, 2018). Menganalisa dengan
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mengklasifikasikan data ke dalam kategori, menguraikan ke dalam
unit-unit, mensintesis, menyusun kedalam pola, memilah mana yang
penting dan yang akan dipelajari. Langkah terakhir yakni penarikan
kesimpulan sehingga penulis dan orang lain dapat dengan mudah

memahaminya.

Analisis data dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Analisis deskriptif dilakukan melalui pendekatan kualitatif dari
pengumpulan fakta dilapangan dengan melakukan wawancara
kepada informan, yang bertujuan untuk mensistematisasikan data.
Model seperti ini diharapkan mampu mengungkapkan fenomena
sosial yang ada untuk mencapai tujuan penulis. Hal ini guna
menyelesaikan masalah di atas. Penulis sebelumnya memaparkan
data yang diperoleh dilapangan. Selanjutnya mengemukakan teori-
teori yang kaitannya dengan studi. Hal ini untuk memperoleh

kesimpulan yang bisa dijadikan bahan referensi.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles
Huberman, yakni teknik analisis yang menggambarkan suatu
kejadian atau peristiwa. Menurut Elawati (2018), komponen analisis
terbagi menjadi tiga yakni, mereduksi data, sajian data, dan menarik

kesimpulan. Berikut uraian ketiga komponen tersebut:
a. Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah tahapan merangkum, meringkas, dan

menyederhanakan data yang didapatkan dari lapangan. Saat
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mereduksi data dapat melakukan diskusi dengan teman agar
wawasan penulis berkembang. Sehingga bisa mereduksi data
yang mengandung nilai temuan dan pengembangan teori yang

signifikan.
b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data pada penelitian kualitatif bisa berbentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, atau sejenisnya.
Penyajian data pada penelitian kualitatif paling umum
menggunakan bentuk teks naratif. Data yang didapatkan dari
lapangan berupa kegiatan yang disajikan dalam bentuk susunan

kata untuk mewakili keadaan lapangan.
c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Tahap akhir dari analisis data yaitu menarik dan
memverifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang ditemukan
bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti kuat
yang bisa menjadi pendukung pada tahap pengumpulan data

selanjutnya.

Validasi data menggunakan teknik verifikasi keabsahan data
yang disebut triangulasi sebagai verifikator keabsahan data.
Triangulasi berarti memverifikasi data dari sumber yang berbeda
dengan cara dan waktu yang berbeda. Jenis triangulasi dibedakan
menjadi dua yaitu triangulasi data (triangulasi sumber) dan

triangulasi metode (triangulasi teknik) (Muslifah, 2018).



39

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yakni pengecekan kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang berasal dari

berbagai sumber.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yakni pengecekan kredibilitas data.
Data yang berasal dari sumber yang sama dilakukan pengecekan

dengan menggunakan Teknik yang berbeda.

Menurut Seena (2014), pengecekan data menggunakan
triangulasi metode dengan mengumpulkan data dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk dibandingkan
hasilnya. Sedangkan triangulasi sumber data dengan cara
pengecekan kehandalan beberapa sumber data dengan menggunakan
metode yang sama. Hal ini penulis mengecek tingkat kepercayaan
sumber terhadap hasil informan menggunakan metode wawancara

pada informan yang berbeda.

Triangulasi sumber data adalah kajian tentang kebenaran
informan melalui beberapa metode dan sumber pengumpulan data.
Selain wawancara dan observasi, penulis juga bisa dengan observasi
terkait misalnya dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar. Metode ini
menghasilkan berbagai jenis bukti atau data. Hal ini kemudian

memberikan pandangan berbeda pada fenomena yang diteliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, tinjauan teorik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan yang menguraikan gambaran

umum dalam penelitian.

Bab kedua adalah deskripsi teoritik konsep-konsep yang
mendasari penelitian ini. Bab ini mengetengahkan teori-teori

manajemen zakat, akuntabilitas zakat, dan teori optimalisasi.

Bab ketiga ini berisi penjelasan rnengenai gambaran umum objek
penelitian yang terdiri dari sejarah singkat berdirinya, visi dan misi,

organisasi dan struktur, manajemen, dan program pengelolaan zakat.

Bab keempat ini merupakan isi pokok penelitian, yaitu berupa
jawaban atas pertanyaan yang muncul dalarn rumusan masalah,
penjelasan rengenai hasil analisis data atau hasil penelitian. Kernudian
hasilnya diinterpretasikan sesuai dengan teknik analisis yang
digunakan. Hasil penelitian berisikan pemaparan pelaksanaan, faktor-
faktor penghambat dan pendukung dalam optimalisasi manajemen

dan akuntabilitas zakat pada BAZNAS Kab. Grobogan Jateng.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesirnpulan dari
penelitian yang telah dilakukan atau ringkasan hasil penelitian,
keterbatasan penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya.

Dilengkapi dengan daftar pustaka yang bertujuan untuk memberikan



daftar sumber acuan pada penyusunan skripsi ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penghimpunan BAZNAS dianggap belum optimal karena
penghimpunan zakat masih jauh dari data potensi zakat. Padahal
pada data potensi zakat ASN se-Kabupaten Grobogan tergolong
tinggi. Dengan hal ini, BAZNAS memiliki strategi yaitu melakukan
sosialisasi dalam upaya menambah jumlah muzaki. BAZNAS dapat
memperbaiki pada pengelolaan zakatnya dengan mem-breakdown
peraturan perBANZAS yang masih bersifat global. Agar nantinya
segala pengelolaan mengacu terhadap prosedur operasional standar
yang disesuaikan kebutuhan BAZNAS Kabupaten Grobogan.
Dalam Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Grobogan sudah baik,
namun belum optimal. Perencanaan pendistribusiannya sudah
memiliki RKAT yang jelas dan resmi, tetapi masih membutuhkan

evaluasi pada pelaksanaannya.

2. Untuk akuntabilitas kinerja BAZNAS Kabupaten Grobogan secara
keseluruhan sudah terlaksana. Tetapi ada yang perlu diperbaiki
terkait aktivitas staf diluar kepentingan kantor untuk tidak
mengurangi profesionalitas dalam bekerja. Kinerja lapangan yang

kaitannya dengan pengawasan dan pendampingan secara continue
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membutuhkan SDM khusus agar fokus tugas tidak terbagi antara
internal kantor dengan lapangan. Akuntabilitas keuangan yang
bersifat vertikal atau pertanggungjawaban kepada intansi yang lebih
tinggi sudah bisa diatasi. Hal yang dilakukan dengan melakukan
pelatihan terkait dengan pelaporan. Tetapi untuk akuntabilitas atau
pertanggungjawaban kepada masyarakat belum berjalan lagi karena

adanya keterbatasan SDM.

3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung terealisasinya optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat meliputi sosialisasi dan
koordinasi kelembagaan yang efektif, koordinasi yang baik dengan
lembaga pengelola zakat lainnya, dan penguatan SDM melalui
penambahan dan pelatihan kapasitas kelembagaan. Sedangkan
faktor-faktor yang menjadi penghampat terealisasinya optimalisasi
manajemen dan akuntabilitas zakat meliputi SOP kinerja dan
administrasi belum fungsional, SDM dibidang lapangan dan IT yang
tidak memadai, dan penghimpunan zakat belum sepenuhnya

didukung Peraturan Daerah.
B. Implikasi

1. Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa kurang optimalnya
manajemen dan akuntabilitas zakat itu mengonfirmasi bahwa
organisasi pengelola zakat sejatinya memiliki SOP manajemen dan
akuntabilitas zakat dan tingkat disiplin yang tinggi. Ada banyak

pekerjaan-pekerjaan yang belum terlaksana dengan baik. Termasuk
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SDM yang kurang.

2. OPZ-OPZ mengalami pelemahan manajemen dan akuntabilitas
zakat yang berimplikasi pada tingkat pelayanan yang kurang optimal
kepada para mustahik. Hal ini menjadikan BAZNAS merubah
kebijakan penguatan manajemen sehingga kerja-kerja kelembagaan
itu berjalan. Tahapannya yaitu BAZNAS memperbaiki SDM

terlebih dahulu, kemudian memperbaiki administrasinya.
C. Saran

1. Untuk lembaga perlu diperhatikan faktor pendukung dan
penghambat pada manajemen dan akuntabilitas zakat agar dapat
optimal dalam penghimpunan, pengelolaan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat.

2.  Untuk akademisi jika digunakan untuk keperluan penelitian dapat
membandingkan dengan lembaga pengelola zakat yang berbeda.
Kemudian  penulis dapat menambahkan variabel atau
mengkhususkan penelitian dalam manajemen yang mencakup
pengumpulan, pengelolaan, pendistribusian, dan pendayagunaan.
Penulis juga dapat mengkhususkan penelitian dalam akuntabilitas

yang mencakup akuntabilittas kinerja dan keuangan.

3. Untuk Pemerintah Daerah sudah baik dengan menyalurkan zakatnya
kepada BAZNAS, tetapi Pemda juga harus memiliki semacam
pengendalian terhadap BAZNAS agar dapat optimal dalam

manajemen dan akuntabilitas zakat.
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